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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang dampak PDRB, upah minimum dan suku bunga terhadap
kesempatan kerja di Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
PDRE, upah minimum dan suky bunga terhadap kesempatan kerja di Sumatera Barat,
Metode analisis vang digunakan adalah OLS {ordinary least square). Untuk tujuan analisis
digunakan data sekunder berupa data fime series dari tahun 1997 sampar 2008, Data vang
digunakan diperoleh dari Bank [ndonesia Wilayah Padang, Badan Musat Seatistik dan Dinas
Tenaga Kera dan Transmigrasi serta beberapa informasi yang relevan dari buku dan
internet.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRE, Upah Minimum Dan Suko Bunga
secara bersama-sama mampu menjelaskan penverapan tenaga kerja di Sumatera Barat,
dengan koefesian determinasi (R} sebesar 66,6%. Secara parsial hanya variable tingkat
suku bunga vang mempengaruhi secara signifikan terhadap kesempatan kerja dengan
korelasi negatif yaitu sebesar log 0,09, .
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BARB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pemilihan Judual

Salah satu masalah yang cukup serius dihadapi Indonesia dewasa ini
adalah  masalah  penganpguran.  Penpganppuran merupakan masalah
ketenagakerjaan yang saat ini sudah  mencapai  kondisi yang cukup
memprihatinkan. Jumlah penganggur dan setengah  penganggur mengalami
peningkatan, Scbaliknya pengangguran dan sctengah penganpguran vang linggel
merupakan pembaorosan-pemborosan sumber daya dan potensi vang ada, menjadi
beban Leluarga dan masyarakat, sumber utama kemiskinan, dapat mendorong
peningkatan keresahan sosial dan kriminal, dan dapat menghambat pembangunan
dalam jangka panjang { Depnakertrans. 2004).

Jumlah penduduk yang besar merupakan keunggulan bagi Indonesia dalam
hal penyediaan tenaga kerja. Namun hal ini juga memberikan dampak berupa
tersedianya angkatan kerja vang besar. Besarnya angkatan kerja akan diimbangi
dengan pemingkatan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja {TPAK). Peningkatan
terscbut tidak diimbangi dengan penyerapan kesempatan kerja yang tinggpi
sehingpa ini juga merupakan penvebab tingginya angka pengangpuran,

Kesempatan kerja adalah banyaknva orang yang bekerja pada berbagai
sektor perekonomian. Baik sckior pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan,
sektor industri maupun sekilor jasa (Safrida, 1999; 57). Tingkat kesempatan kerja

di Indonesia terutama pasca krisis ekonomi 1947 menurun tajam karena banyak




terjadinya Permutusan Hubungan Kerja para karvawan atau buruh perusahaan-
perusahaan maupun pabrik karena melonjaknya biaya-biaya produksi akibal
inflasi yang sangat tingpl. Penurunan Tingkat kesempatan kerja yang berakibat
kepada meningkatnya pengangpuran dan kemiskinan menciptakan permasalahan
baru bagi bangsa Indonesia,

Banyaknya tenaga kerja yang menganggur menghasilkan Kerugian bag
negara Karena nepara beranggung jawab atas kehidupan mercka dan menjadi
beban bagi Anggaran Pendapatan dan Belanja MNepara, Berbapal program
pemerintah telah dilaksanakan untuek mengalasi masalah penganppuran ini dengan
memngkatkan pengiriman Tenaga Kera Indonesia {TKI) ke nepara-negara
tetangga dan sahabat, adanya program Jaring Penpaman Sosial (1P5) di setiap
kelurahan, pelatiban-pelavhan Kewirausabaon, Program  Pelatthan  Keliling,
Proyvek Penanggulangan Dampak Kekeringan dan Masalah Kelenagakegaan,
Provek Penanggulangan Pengangguran Pekenga Terampil (P3T). INPRES Desa
Tertinggal, Program Perbaikan Kampung untuk Masvarakat Urban, Provek Padat
Karya Gaya Baru dan lainnyva.

Kesempatan kena atau permintaan kerja merupakan permintaan turunan
{derived demand) dari permintaan konsumen dari produk barang atau jasa vang
dihasilkan oleh suatu wnit usaba, Sehingga permintaan tenaga kerja terkait dengan
permintaan barang dari unit usaha tersebul. Semakin tinggi permintasn barang
dann unit usaha terscbut, semakin tinggl tingkat penverapan kesempatan kerja,
Tingkal outpul yang diproduksi berkaitan dengan  pembangunan  ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perckonomian vang
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan vang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan akhir yang merupakan inti dari

hasi] penelitian 1ni vaitu:

L.

L

Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik ditemukan bahwa
pertumbuhan ckonomi tidak berpengarub secara statistic terhadap
penyerapan tenaga kerga di Sumatera Barat. Hal ini mungkin di
scbabkan pertumbuban  ckonomi Suematera Barat selama masa
penelitian yang lebih banyak disebabkan oleh masih terlalu tingginya
pengeluaran konsumsi (baik rumab tangpa atau pemerintah) di
bandingkan dengan peran investasi. Disamping ilu, akibat krisis
moneter yang terjadi pada pertengahan 1997, maka terjadi proses
penyesuatan di pasar tenaga kerja. Pertumbuhan ckonomi Indanesia
masih berads pada tahap pemulihan (recovery) dimana terjadi
peningkatan pertumbuhan ekonomi meskipun  tidak secepat yang
diinginkan,

Begitu juga upab minimum Sumatera Barat vang tidak berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini mungkin dikarenakan rata-
rata angkatan kerja di Sumaters Barat mayoritas adalah pekeda non
formal dimana sebagian besar terdapal pada sector pertanian. Jadi

kalaupun tegadi perubahan upah minimum maka hal ini sepertinya
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